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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 25-Jan 26-Jan % 

IHSG 7178.04 7137.09 (0.57)

LQ45 959.80 951.49 (0.87)

S&P 500 4894.16 4890.97 (0.07)

DOW JONES 38049.13 38109.4 0.16 

NASDAQ 15510.50 15455.3 (0.36)

FTSE 100 7529.73 7635.09 1.40 

HANG SENG 16211.96 15952.2 (1.60)

SHANGHAI 2906.11 2910.22 0.14 

NIKKEI 225 36236.47 35751.0 (1.34)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 26-Jan 29-Jan %

USD/IDR 15840 15820 (0.13)

EUR/IDR 17183 17157 (0.15)

GBP/IDR 20137 20091 (0.23)

AUD/IDR 10435 10425 (0.10)

NZD/IDR 9677 9657 (0.21)

SGD/IDR 11813 11799 (0.12)

CNY/IDR 2207 2204 (0.16)

JPY/IDR 107.36 106.78 (0.54)

EUR/USD 1.0848 1.0845 (0.03)

GBP/USD 1.2713 1.2700 (0.10)

AUD/USD 0.6588 0.6590 0.03 

NZD/USD 0.6109 0.6104 (0.08)

BONDS 25-Jan 26-Jan % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.66 6.64 (0.27)

INA 10 YR 
(USD)

5.00 4.96 (0.76)

UST 10 YR 4.12 4.14 0.46 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.61% 0.41%

U.S 3.4% 0.3%

Global 

Pada hari Jumat di Amerika Serikat (AS), ketiga indeks utama berakhir beragam, dengan Dow 

Jones naik 0,16% ke 38109, sedangkan S&P 500 dan Nasdaq Composite turun 0,07% dan 0,36%, 

menghentikan kenaikan enam hari berturut-turut dan masing-masing tutup di 4890 dan 15455. 

Penurunan ini juga menandai menjauhnya S&P 500 dari penutupan tertinggi sepanjang masa yang 

di capai pada minggu lalu. Dari sisi makro, indeks harga pengeluaran konsumsi pribadi inti AS 

tumbuh 0,2% pada bulan Desember dibandingkan bulan sebelumnya, dan 2,9% secara tahunan. 

Laporan PCE pada hari Jumat muncul sehari setelah data produk domestik bruto dirilis yang 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dari perkiraan pada kuartal keempat, 

memperkuat harapan investor bahwa perekonomian telah menghindari resesi yang mendalam.

Domestik 

Selama 5 hari perdagangan di minggu lalu, IHSG ditutup di zona merah selama 3 hari berturut-turut.

Secara total, indeks melemah sebanyak 1,25%. IHSG pun telah kembali ke level psikologis 7100.

Pada penutupan perdagangan Jumat minggu lalu, indeks ditutup turun 0,57% ke posisi 7137.

Sementara itu sepanjang pekan lalu, investor asing tercatat melepas saham dengan jumlah yang

besar, yakni sebesar Rp2,10 triliun di pasar reguler. Di samping itu, secara keseluruhan, investor

asing tercatat melakukan pembelian bersih sebesar Rp114,53 miliar di seluruh pasar dan sebesar

Rp2,22 triliun di pasar negosiasi dan tunai. Berikut tiga besar net foreign buy sepanjang pekan lalu,

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) sebesar Rp145,5 miliar, PT Bank Syariah Indonesia

Tbk. (BRIS) sebesar Rp95,8 miliar, dan PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) sebesar Rp88,5 miliar.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR dibuka pada 15.840 – 15.850. Intervensi bank sentral di awal sesi membantu Rupiah

untuk menguat ke level 15.810 – 15.820 hingga tengah hari. Pada sore hari, tampak ada

permintaan USD dari bank-bank asing sehingga spot bergerak melemah ke level 15.835 dan ditutup

di level 15.825-15.835. Rentang hari ini diperkirakan di 15.790-15.840.

INDOGB 10 tahun terlihat bertahan di support level 6,6% pada perdagangan pekan lalu, dimana aksi

jual di pasar obligasi terlihat diimbangi dengan permintaan dari perbankan yang cukup besar di hari

Jumat lalu. Investor juga terlihat menantikan kesempatan lelang pada hari Selasa pekan ini untuk

masuk ke pasar obligasi.

Monetary Policy Statement

Export Prices YoY DEC -3.7%

Import Prices YoY DEC -1.0%

PPI YoY DEC -2.8% -1.1%

ECB Guindos Speech 

Dallas Fed Manufacturing Index JAN -9.3 -23

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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